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Abstract  
This study aims to find out how environmental literacy and digital literacy affect students' ability to think 

critically about math at State Middle Schools in the Jati Agung. This study uses multiple linear regression analysis 

with a level of understanding = 0.05. This analysis uses a t-test, F-test, and determination coefficient test (R2). The 

results of the t-test obtained a value of p = 0.018 in the environmental literacy test, so it can be stated that H0 is 

rejected, which means that there is an influence of environmental literacy on critical thinking skills, then between 

digital literacy skills and mathematical critical thinking has a p-value of 0.021 so that H0 is rejected, meaning there 

is a drastic effect. H0 is rejected. The results of the F test with an understanding level of a = 0.05 and a value of 

0.005 show that environmental literacy and digital literacy are related to students' mathematical critical thinking 

abilities. The decision coefficient of determination obtains an R-squared value of 0.042, meaning that the influence 

of the independent variable on the dependent variable is 4.2%. 

 

Keywords: Environmental Literacy, Digital, Critical Thinking 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana literasi lingkungan dan literasi digital 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematika di SMP Negeri Kecamatan Jati Agung. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan taraf signifikansia = 0,05. Analisis ini menggunakan tiga uji, 

yaitu; uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R2). Hasil uji t didapat nilai p-value = 0,018 pada tes literasi 

lingkungan, sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak, yang artinya terdapat pengaruh dari litarisi lingkungan terhadap 

kemampuan berpikir kritis, selanjutnya antara kemampuan literasi digital dengan berpikir kritis matematis 

mempunyai nilai p-value yakni 0,021 sehingga H0 ditolak yang berarti terdapat dampak yang drastis. H0 ditolak . 

Hasil dari uji F dengan taraf signifikansi a = 0,05 dan p-value 0,005 memperlihatkan jika literasi lingkungan dan 

literasi digital mempunyai hubungan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis murid. Hasil pada koefisen 

determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,042, artinya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen sebesar 4,2%. 

 

Kata Kunci: Literasi Lingkungan, Digital, Berpikir Kritis  

 

1. Pendahuluan 

Proses berpikir siswa sangat penting 

dalam pengajaran matematika. Setiap proses 

pemecahan masalah dalam bidang 

matematika mengajarkan pola berpikir kritis, 

analitis, dan sistematis [1]. Mengingat 

keahlian tersebut, beberapa ilmuwan 

menyebutkan jika bagian keahlian yang mesti 

diciptakan dalam pengalaman pengembangan 

matematika adalah keahlian berpikir dasar, 

dimana pada pembelajaran siswa diinginkan 

mempunyai pilihan untuk mendapatkan, 

mengolah dan menggunakan data yang ada 

untuk keperluan belajar. kehidupan yang 
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unggul [2]. Meskipun demikian, 

kenyataannya adalah keterampilan penalaran 

numerik siswa masih cukup rendah [3]. Hal 

ini memperlihatkan jika keahlian penalaran 

penentu numerik siswa merupakan bagian 

keperluan yang mesti dipupuk oleh pendidik 

pada pembelajarannya [4]. 

Seseorang yang dapat berpikir secara 

mendasar bisa mempunyai mentalitas yang 

sangat berhati-hati ketika mengambil data 

atau mengambil keputusan, serta akan banyak 

memikirkan untung ruginya dari keputusan 

yang diambil hingganya bisa meminilisir 

kesalahan ketika mengambil pilihan. Keahlian 

berpikir kritis sangatlah krusial dan harus 

diajarkan sejak dini, baik di rumah maupun di 

masyarakat [5]. Beyer menerima bahwa 

penalaran yang menentukan adalah dasar 

untuk mensurvei hakikat sesuatu, mulai dari 

latihan yang paling mudah, misalnya latihan 

sehari-hari hingga penutup tulisan yang 

digunakan seseorang untuk menilai keabsahan 

penjelasan, perdebatan, pemikiran, penelitian, 

dan lain-lain. Maka darinya, penalaran yang 

tegas sangat penting selama waktu latihan 

pembelajaran untuk mengerjakan sifat 

pengajaran. Keterampilan berpikir kritis dapat 

dibagi menjadi empat kategori: interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi [6]. 

Pendidikan yang relevan dengan 

lingkungan sekitar kita sama pentingnya 

dengan pendidikan yang berbasis pada mata 

pelajaran akademis. Hampir setiap negara 

memperdebatkan isu kerusakan lingkungan, 

seperti perubahan iklim, yang saat ini 

dianggap sebagai ancaman. Kontaminasi 

udara dan air, penurunan nilai tanah, dan 

penurunan keanekaragaman hayati membuat 

kondisi ekologi dunia semakin memburuk [7]. 

Lingkungan saat ini dipenuhi dengan berbagai 

permasalahan yang memerlukan solusi 

inovatif. Dengan adanya konflik tersebut, 

diharapkan para pendidik bisa mendorong 

mengamalkan ilmunya agar menjaga 

lingkungan. 

Setiap orang bertanggung jawab untuk 

melindungi lingkungan. Untuk mencegah 

terjadinya kerusakan terhadap lingkungan, 

setiap orang mempunyai peran penting. 

Tingkat literasi lingkungan seseorang dapat 

ditentukan oleh cara ia berinteraksi dengan 

lingkungan. Pendidikan literasi lingkungan 

merupakan salah satu cara untuk menjadikan 

masyarakat lebih peka terhadap lingkungan 

sekitar [8]. Maka darinya, pendidikan ekologi 

harus diberikan kepada siswa sejak awal 

untuk menumbuhkan rasa cinta dan tanggung 

jawab terhadap iklim di sekitar mereka, dan 

diharapkan siswa benar-benar mau mengatasi 

permasalahan alam di sekitarnya berdasarkan 

informasi yang mereka miliki. Menurut 

Environment Education and Training 

Partnership (EETAP), masyarakat yang 

melek lingkungan akan mengetahui cara 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 

[9]. Melihat keahlian penyelesaian  masalah, 

berpikir kritis, penguasaan konsep, dan 

penalaran murid, terlihat bahwa literasi 

lingkungan mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap kehidupan manusia [10]. 

Literasi Lingkungan menurut Berdasarkan 

Nort American Associztion for Enviroment 

Education (NAAEE) menyebutkan bahwa 

tingkat literasi seseorang dapat diukur dengan 

empat kriteria, yakni; wawasan (knowledge), 

Keahlian kognitif (cognitive skill), Sikap 

(attitude) Tindakan tanggung jawab terhadap 

lingkungan (behavior). 

Sementara krusialnya literasi 

lingkungan dalam pendidikan, literasi digital 

pada pendidikan juga begitu penting. Media 

digital digunakan hampir dalam setiap 

aktivitas sekarang. Apalagi Indonesia sedang 

terdampak pandemi Covid-19 yang 

mengharuskan seluruh aktivitas, termasuk 

sekolah dan bekerja, diadakan secara online. 

Hal ini mungkin memperlihatkan jika 

digitalisasi sama krusialnya dalam 

menuntaskan permasalahan sehari-hari. 

Semua kalangan memanfaatkan 

kemajuan teknologi untuk berbagai 

keperluan, antara lain kegemaran berbelanja 

dan berjualan online, jasa transportasi online, 

dan lain sebagainya. Teknologi telah 

memungkinkan para pendidik untuk 

melakukan proses pembelajaran secara 

online, hingganya menghilangkan kebutuhan 

akan pertemuan tatap muka. 

Media digital, seperti audiovisual atau 

materi pembelajaran kontekstual, 

dimanfaatkan dalam pendidikan untuk 

memfasilitasi eksplorasi informasi ilmiah dan 

pencapaian tujuan pembelajaran [11]. Jika 

tidak dilandasi informasi dan arahan yang 
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tepat, media digital hampir pasti memiliki 

kekurangan atau memberikan dampak negatif 

bagi penggunanya. Beberapa kasus terjadi di 

media digital seperti penipuan, konten negatif 

yang jika tidak dalam pengawasan dengan 

benar, maka akan berdampak buruk bagi para 

siswa.  

Kusuma dalam Muhammad Wildan 

menjelaskan jika media modern condong 

lebih ramah pada generasi muda atau pelajar, 

melarang pemakaian hiburan online saat ini 

bukanlah sebuah pilihan [12]. Menumbuhkan 

kesadaran siswa untuk berpikir kritis dan 

mengajarkan mereka bagaimana 

menggunakan media digital dengan bijak 

adalah dua cara untuk menghindari dampak 

negatif media digital [13]. Indikator literasi 

digital Paul Gilster yang meliputi evaluasi 

konten, perakitan pengetahuan, pencarian 

internet, dan navigasi hypertext adalah 

sebagai berikut: Persepsi pendahuluan 

diselesaikan di SMP Negeri 2 Jati Agung dan 

SMP Negeri 3 Jati Agung. 

Wawancara dengan guru matematika di 

SMP Negeri 2 Jati Agung mengungkapkan 

bahwa meskipun keahlian berpikir kritis siswa 

telah meningkat secara signifikan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, 

namun keterampilan tersebut masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Murid di SMP Negeri 2 Jati Agung kurang 

terlibat pada tahap pengajaran, hingganya 

taraf keahlian berpikir kritis matematis 

dianggap belum cukup, hal ini menjadi 

kendala dalam merangsang keahlian berpikir 

kritis pada diri mereka. Peningkatan keahlian 

berpikir kritis siswa masih sangat bergantung 

pada partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Tingkat keahlian berpikir kritis 

yang dipunyai murid SMP Negeri 3 Jati 

Agung dinilai masih belum cukup 

berdasarkan wawancara dengan guru 

matematika. Salah satu kendala yang paling 

signifikan adalah masih adanya kepasifan 

siswa dalam setiap pembelajaran matematika.  

Melihat krusialnya keahlian berpikir 

kritis matematis murid, maka proses 

pembelajaran perlu dilakukan secara kreatif. 

Dalam proses pembelajaran matematika, 

contoh permasalahan dunia nyata dalam 

kehidupan sehari-hari dan penggunaan media 

digital adalah dua contohnya. Pemanfaatan 

media komputer dalam pembelajaran 

dipandang krusial, selain dapat membantu 

murid dalam menggali lebih jauh materi 

pelajaran pun bisa membantu pendidik pada 

pengajaran dengan penanganannya, pendidik 

dapat memanfaatkan media canggih seperti 

rekaman pembelajaran pada media komputer 

atau gambar atau pelatihan membantu 

membantu siklus. mencari cara untuk menjadi 

lebih berbeda dan tidak berulang-ulang. Hal 

ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi para 

pendidik untuk membina keahlian 

komputerisasi siswa dalam mengembangkan 

lebih lanjut keahlian penalaran numerik siswa. 

Memang sudah banyak penelitian yang 

dilakukan mengenai cara meningkatkan 

keahlian berpikir kritis matematis, seperti cara 

meningkatkan keahlian berpikir kritis dengan 

menggunakan pendekatan belajar mengajar 

kontekstual [14], pendekatan open-ended 

[15], masalah Pendekatan berpose [16], 

pendekatan belajar mengajar resiprokal [17], 

model pembelajaran berbasis masalah [18], 

dan model Kartu Soal PBL [19], serta lainnya. 

Pada penelitian dengan topik literasi 

lingkungan juga sudah banyak dikaji seperti 

ikatan literasi lingkungan terhadap Computer 

Self Efficacy [20], literasi lingkungan terhadap 

enviromental responsbility [21], literasi 

lingkungan terhadap minat belajar siswa [22], 

dan lainnya. Topik penelitian literasi digital 

juga sudah banyak dikaji seperti literasi digital 

terhadap psikologis anak dan remaja [23], 

literasi digital dalam etika digital [24], literasi 

digital atas hasil belajar murid sekolah dasar 

[25], namun belum ada kajian yang 

menggabungkan literasi lingkungan dan 

literasi digital guna menambah keahlian 

berpikir kritis matematis murid, khususnya 

pada pembelajaran matematika. Peneliti 

mencoba mengupdate pengaruh literasi 

lingkungan dan literasi digital terhadap 

keahlian berpikir kritis matematis murid 

karena peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik literasi lingkungan 

dan literasi digital berdasarkan penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini diibisa bermanfaat 

bagi siswa tertentu dan memahami 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dalam 

keseharian hingganya bisa mengatasi 

permasalahan yang terjadi. 
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2. Metode  

Jenis penelitian yang akan dipakai pada 

kajian ini ialah metode kuantitatif Metode 

kuantitatif merupakan upaya penyelidikan 

ilmiah yang memanfaatkan filosofi 

positivisme logis (logical positivism), yang 

berlandaskan dan beroperasi selaras pada 

kaidah ketat mengenai logika, kebenaran, 

hukum, dan prediksi, hal ini dikenal dengan 

istilah penelitian ilmiah [26]. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif bertujuan 

untuk menentukan dampak pada satu faktor 

independen dan faktor dependen hingganya 

memperoleh hasil dalam suatu sampel atau 

populasi tertentu. 

Populasi merupakan keseluruhan dari 

objek atau subjek ada di suatu daerah pada ciri 

khasnya yang menjadi perhatian pada tinjauan 

dan berkaitan dengan masalah penelitian. 

Populasi dikajian ini yaitu semua murid SMP 

Negeri di Kecamatan Jati Agung berjumlah 6 

sekolah yang tersebar berbagai desa di 

Kecamatan tersebut. Populasi yang ada pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri Kecamatan Jati Agung.Populasi 

siswa kelas VIII SMP Negeri Kecamatan Jati 

Agung tahun ajaran 2022/2023 adalah 829 

siswa,  berdasarkan data tersebut jenis 

penelitian yang dipakai di kajian ini ialah 

penelitian sampel sebab populasi lebih dari 

100, ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Populasi Siswa kelas VIII SMP Negeri di 

Kecamatan Jati Agung Tahun Ajaran 2022/2023 

No Nama Sekolah 
Jumlah 

Siswa 

1. SMP Negeri 1 Jati Agung 150 

2. SMP Negeri 2 Jati Agung 146 

3. SMP Negeri 3 Jati Agung 232 

4. SMP Negeri Satu Atap 1 Jati Agung 40 

5. SMP Negeri Satu Atap 2 Jati Agung 80 

6. SMP Negeri Satu Atap 3 Jati Agung 45 

 

Sampel adalah sub kelompok dari 

populasi yang dipilih guna dipakai pada kajian 

[27]. Bila terdapat populasi yang besar, dan 

tidak memungkinkan peneliti dalam 

mempelajari semua yang ada pada populasi 

dengan berbagai kendala, seperti keterbatasan 

tenaga dan waktu, maka peneliti 

diperbolehkan menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut [28]. 

Teknik sampling adalah suatu langkah 

dalam proses pemilihan sampel yang 

proporsional dengan besarnya sampel, yang 

menjadi tolak ukur data sebenarnya atau data 

asli, dengan tetap memperhatikan ciri-ciri dan 

sebaran populasi agar diharapkan 

representatif [29]. Pada penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan Stratified 

Sampling yaitu dengan populasi yang 

memiliki variasi hingganya perlu dibedakan 

berdasarkan tingkatan, kemudian dilakukan 

uji pada masing-masing strata.  

Teknik penghimpunan data 

menggunakan tes dan angket. Tes adalah 

kumpulan pertanyaan yang dijadikan sebagai 

alat untuk memperoleh data dalam bentuk 

penilain tingkat pemahaman, kecerdasan, 

kapasitas, serta pengetahuan siswa atau 

kelompok tertentu. Tes juga digambarkan 

sebagai alat ukur yang objektif [30]. Tes pada 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data literasi lingkungan dan keahlian berpikir 

kritis.Angket adalah teknik penghimpunan 

data yang diadakan padanpemberian popasi 

atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Pada kajian ini angket dibuat untuk mengukur 

keahlian literasi digital siswa yang memuat 

pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban setiap 

item pertanyaan memuat 5 skala persetujuan, 

yaitu; Sangat Sepakat (SS), Sepakat (S), 

Ragu-ragu (RR)Tidak Sepakat (TS), Sangat 

Tidak Sepakat (STS). 

Teknik anlisis data pada kajian ini 

memakai uji Regresi Linier Berganda. Regresi 

liniear berganda adalah terusan dari regresi 

linier sederhana [31]. Regresi linier berganda 

merupakan persamaan yang menggambarkan 

hubungan antara lebih dari satu variabel atau 

peubah bebas  (X1, X2, X3,... Xp) dan satu 

variabel terikat atau peubah tak bebas. Uji 

regresi linier berganda  (Multiple Regression 

Analysis) bertujuan untuk melihat dan 

mengetahui pengaruh dari variabel dependent 

(variabel yang dipengaruhi) dan sekaligus 

untuk mengukur pengaruh dengan keahlian 

berpikir kritis.  

 

3. Pembahasan  

Pengambilan data tes literasi 

lingkungan, angket literasi digital, dan tes 

keahlian berpikir kritis matematis dilakukan 

pada kelas sampel penelitian dengan total 

sampel sebanyak 254 siswa. Data tes literasi 

lingkungan, angket literasi digital, dan tes 
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keahlian berpikir kritis matematis seperti pada 

Tabel 2.  

 
Tabel 2. Rekap Nilai Hasil Tes Literasi 

Lingkungan, Literasi Digital, dan Keahlian 

 Berpikir Kritis Matematis 

N

o 

Nama 

Sekolah 

Nilai Rata-rata Siswa 

Literasi 

Lingku- 

ngan 

Literasi 

Digital 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

1. 
SMPN 1 

Jati Agung 
64 67 70 

2. 
SMP N 2 

Jati Agung 
62 66 64 

3. 
SMP N 3 

Jati Agung 
64 67 65 

4. 

SMP N Satu 

Atap 1 Jati 

Agung 

64 69 62 

5. 

SMP N Satu 

Atap 2 Jati 
Agung 

63 68 64 

6. 
SMP N Satu 
Atap 3 Jati 

Agung 

68 64 62 

Rata-rata 

Keseluruhan 
64 67 66 

 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 

hasil tes literasi lingkungan mendapatkan nilai 

rata-rata keseluruhan yakni 64, hasil angket 

literasi digital mendapatkan nilai rata-rata 

keseluruhan yakni 67, dan pada tes keahlian 

berpikir kritis matematis murid mendapatkan 

niai rata-rata yakni 66. Berdasarkan hasil rata-

rata keseluruhan, tingkat literasi lingkungan, 

literasi digital, dan keahlian berpikir kritis 

siswa berada di taraf sedang. 

Uji regresi linier berganda memiliki 

tujuan guna menemukan ikatan pada faktor X1 

dan faktor X2 terhadap variabel Y. Adapun 

hasil uji regresi linier berganda bisa ditinjau 

dari Tabel 3. Berdasarkan perhitungan SPSS, 

model persamaan regresi linier berganda bisa 

didapat dari persamaan berikut: 

Keahlian berpikir kritis =  

36.733 + 0,183X1 + 0,259X2 

 

Tabel 3. Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coeffients 

Beta 

t Sig. 
B Std. 

Error 

1 
(constant) 

36,733 8,951  4,10 0,000 

Literasi 
Lingku-

ngan    

0,183 0,077 0,147 2,38 0,018 

Literasi 

Digital 
0,259 0,112 0,143 2,32  0,021 

 

Analisis regresi linear berganda yang 

berikutnya yaitu pengaruh literasi lingkungan 

terhadap keahlian berpikir kritis matematis, 

dan pengaruh literasi digital terhadap keahlian 

berpikir krits matematis, uji hipotesis yang 

dilakukan memakai uji parsial (t). Hasil dari 

uji parsial bisa ditinjau nilai thitung > ttabel atau 

nilai sig < 0,05. Pada uji parsial literasi 

lingkungan dan keahlian berpikir kritis 

diproleh nilai signifikansi yakni 0,018 < 0,05, 

dengan ini H0 ditolak, hingganya 

diungkapkan jika terdapat pengaruh secara 

parsial pada keahlian literasi lingkungan 

terhadap keahlian berpikir kritis matematis. 

Pada uji parsial literasi digital terhadap 

keahlian berpikir kritis didapatkan nilai 

signifikansi yakni 0,021 > 0,05, dengan ini H0 

ditolak, hingganya bisa diungkapkan adanya 

dampak dengan parsial antara literasi digital 

terhadap keahlian berpikir kritis matematis.  

Uji berikutnya yaitu uji simultan, uji ini 

dijalankan untuk mengetahui adanya 

pengaruh atau tidak antara literasi lingkungan 

dan literasi digital atas keahlian berpikir kritis 

matematis. Hasil dari uji simultan bisa 

ditinjau hasil fhitung< ftabel atau skor sig < 0,05, 

maka di dapat nilai signifikansinya  0,005 < 

0,05, oleh sebab itu H0 ditolak hingganya bisa 

diungkapkan ada pengaruh secara simultan 

antara literasi lingkungan dan literasi digital 

pada keahlian berpikir kritis matematis.  

Uji berikutnya yaitu uji koefisien 

determinasi (R2), merupakan suatu alat guna 

menilai besarnya suatu persentase keahlian 

dalam mempengaruhi faktor X1, X2  terhadap 

faktor Y. Berdasarkan hasil output model 

summary kita tahu skor koefisien determinasi 

(R square) yakni 0,042, yang berarti terdapat 

pengaruh yakni 4,2% dari variabel literasi 

lingkungan dan literasi digital terhadap 

keahlian berpikir kritis secara simultan. 

Keahlian berpikir kritis matematis ialah 

keahlian seseorang ketika menghasilkan 

interpretasi, menganalisa, mengevaluasi, dan 

inferensi untuk mengambil sebuah keputusan 

yang diyakini. Seseorang yang punya keahlian 

berpikir kritis akan sangat hati-hati dalam 

mengambil setiap langkah atau keputusan 

yang dibuat. Dunia pendidikan khususnya 

pada pembelajaran matematika sangat 

memerlukan  keahlian berpikir kritis 

matematis untuk menyelesaikan persoalan-
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persoalan selama pembelajaran. Kurangnya 

keaktifan siswa menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kurang efektifnya 

pembelajaran serta mengakibatkan 

menurunya keahlian berpikir kritis matematis 

murid.  

Literasi digital ialah keahlian seseorang 

ketika memahami dan memakai media digital 

secara efektif dan efisien, sedangkan literasi 

lingkungan adalah kepekaan seseorang 

terhadap lingkungannya dan keahlian 

menentukan tindakan yang tepat bagi 

lingkungannya. Keahlian berpikir kritis 

matematis murid dapat ditingkatkan dengan 

menggabungkan kedua mata pelajaran 

tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki bagaimana keahlian 

berpikir kritis matematis dipengaruhi oleh 

literasi lingkungan dan literasi digital. 

Penelitian ini memanfaatkan material 

bangunan bersisi datar. Selain pemberian 

angket untuk mengukur literasi digital siswa 

yang menjadi sampel penelitian, tinjauan ini 

menggunakan tes agar mengukur literasi 

lingkungan dan keahlian berpikir kritis.  

Mengingat dari pemeriksaan yang telah 

dikemukakan maka dapat dilakukan 

perbincangan dimana uji t digunakan untuk 

melihat pengaruh antara dua faktor bebas 

terhadap variabel ketergantungan (tanpa 

bantuan pihak lain) dalam penyelidikan 

kekambuhan yang berbeda, diduga bahwa 

nilai pentingnya kemahiran ekologi terhadap 

keahlian penalaran menentukan adalah 0,018 

< 0,05,  yang maknanya ada dampak yang 

drastis antara literasi lingkungan pada 

keahlian berpikir kritis matematis. Hasil 

tersebut mengindikasikan  bahwa literasi 

lingkungan sejalur dengan keahlian berpikir 

kritis matematis, dimana apabila keahlian 

literasi lingkungan siswa meningkat maka 

keahlian berpikir siswa juga meningkat dan 

begitupun sebaliknya. Soal matematika yang 

berorientasi literasi lingkungan akan 

memantik munculnya keahlian berpikir kritis 

matematis dalam menyelesaikan persoalan, 

hingganya siswa yang memiliki literasi 

lingkungan yang baik maka akan berpikir 

lebih kritis dalam penyelesaiannya [32]. 

Kesimpulan kedua, diperoleh p-value 

sebesar  0,021 dengan taraf sig = 0,05 yang 

didapat dari uji-t untuk menguji kaitan pada 

literasi digital dan keahlian berpikir kritis 

matematis. Hal ini memperlihatkan jika 

keahlian berpikir kritis mempunyai 

pengaruruh terhadap literasi digital. 

Keterampilan berpikir kritis matematis dan 

literasi digital juga sejalan dengan temuan 

tersebut. Keterampilan berpikir numerik akan 

meningkat seiring dengan keahlian 

komputerisasi siswa. Seseorang yang fasih 

dalam dunia digital mampu memunculkan 

ide-ide yang dapat membantunya dalam 

menggunakan keahlian berpikir kritis untuk 

memecahkan masalah [33]. 

Kesimpulan ketiga, berdasarkan hasil 

perhitungan uji simultan (F) nilai sig 0,05, 

dengan signifikansi yang diperoleh yakni 

0,005. Maka darinya, bisa diungkapkan jika 

keahlian berpikir kritis matematis murid 

dipengaruhi secara signifikan oleh literasi 

lingkungan dan literasi digital. Berdasarkan 

temuan tersebut, keterampilan literasi 

lingkungan dan literasi digital siswa 

berkorelasi dengan nilai keahlian berpikir 

kritis matematisnya. Hasilnya, seiring dengan 

meningkatnya literasi lingkungan dan literasi 

digital, keterampilan berpikir kritis matematis 

pun meningkat. juga dapat meningkat dan 

begitupun sebaliknya.  Mengkonsolidasikan 

kemahiran ekologi dan pendidikan lanjutan 

dalam pembelajaran memperlihatkan jika hal 

itu dapat lebih mengembangkan keahlian 

penalaran numerik dasar siswa. Uji koefisien 

determinasi menghasilkan skor R square 

yakni 0,042 yang memperlihatkan jika literasi 

lingkungan dan literasi digital mempunyai 

pengaruh yang sangat kecil terhadap keahlian 

berpikir kritis masing-masing yakni 4,2% dan 

95,7 persen terhadap variabel lain. Pada 

hakikatnya terdapat dampak positif antara 

kemahiran ekologi dan pendidikan 

terkomputerisasi terhadap keahlian penalaran 

dasar numerik, hingganya diperlukan sistem 

pembelajaran yang lebih baik untuk 

memperluas pendidikan alam dan pendidikan 

terkomputerisasi hingganya dapat lebih 

mengembangkan keahlian penalaran dasar 

matematika siswa. 
 

4. Penutup 

Nilai R-Square yakni 0,042 

memperlihatkan jika literasi lingkungan 

mempunyai dampak yang drastis terhadap 
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keahlian berpikir kritis matematis murid, 

literasi digital mempunyai dampak yang 

drastis terhadap keahlian berpikir kritis 

matematis murid, dan baik literasi lingkungan 

maupun literasi digital mempunyai pengaruh 

atas keahlian berpikir kritis matematis murid. 

keahlian berpikir kritis matematis. Artinya 

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 

independen yakni 4,2%, dan 95,8% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak ditelaah 

pada kajian ini. 
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